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ABSTRAK

Ulul albab, istilah yang diperkenalkan dalam al-Qur'an berikut
karakteristik  khususnya, dan predikat atasnya sebagai
golongan yang beruntung (al-muflihiin). Penelitian atas hal ini
menjadi hal yang sangat urgen mengingat al-Quran (al-khabar
al-shaadiq) merupakan salah satu sumber ilmu epistemologi
Islam. Salah satu poin penting darinya adalah karakteristik
akidah yang digambarkan berakidah kokoh dengan
mentadaburi tanda-tanda keagungannya dalam al-Quran
(Gyat qur’aniyyah) dan tanda-tanda keagungannya dalam alam
semesta ini (Gydt kawniyyah).Penelitian ini fokus menela’ah
karakteristik akidah golongan ulul albdab yang disebutkan al-
Quran, dengan pendekatan studi kepustakaan (library
research,).

Keywords: Ulul albab, akidah, al-Qur’an.

Pendahuluan

Al-Qur’an merupakan mukjizat abadi Rasulullah SAW sepanjang
zaman,keagungannya tak disangsikan lagi terbukti dari masa
Rasulullah SAW hingga saat ini, dimana al-Qur’an telah menarik
perhatian banyak umat manusia karena ungkapan dan kandungan
pesan-pesannya yang agung dari Allah Rabb Alam Semesta. Dr. Samih
"Athif Al-Zayn menuturkan:

“Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan dengan bahasa arab
yang unggul', wahyu yang diterima oleh Rasulullah SAW, dan ia
adalah firman Allah SWT, turun melalui perantaraan Ar-Rih Al-
Amin Jibril a.s. dengan lafazh berbahasa arab dan makna-makna
yang sesuai, sebagai bukti bahwa Muhammad SAW adalah
utusan Allah, dan rujukan bagi manusia mengambil petunjuk

1 Yakni mampu mengalahkan bantahan-bantahan atau tantangan-
tantangan kaum penentang (kuffar) atasnya.
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dengan petunjuknya, dan mendekatkan diri beribadah kepada
Allah dengan membacanya, tersusun di antara lembaran-
lembaran mushhaf, diawali Surat al-Fatihah, ditutup dengan
Surat Al-Nas, dan dinukil kepada kita secara mutawatir.”2

Keagungannya tak disangsikan lagi mencakup ajaran yang
terkandung di dalamnya, maupun untaian-untaian kalimat yang
diungkapkannya. Tidak ada satupun makhluk-Nya yang mampu
membuat yang serupa dengannya, karena al-Qur'an jauh Ilebih
bermakna dari ungkapan sya’ir:

56 Gy chie ) sl * 6l EH s e S
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“Bagaikan rembulan memalingkan perhatianmu
memerhatikannya * memancarkan kepada kedua matamu cahaya

yang kuat.”

“Bagaikan matahari di langit dan sinarnya * yang menaungi

negeri-negeri di Timur dan Barat.”

Bahkan setiap huruf dari al-Qur'an mengandung rahasia
(hikmah dan pelajaran), benar apa yang diungkapkan seorang doktor
balaghah dari Al-Azhar Kairo, Dr. Hesham Mohamed Taha el-
Shanshouri al-Mishri, ketika kami berdiskusi mengenai tafsir al-Qur’an
menuturkan:

Sl g oL 232 B S IS
“Setiap huruf dari huruf-huruf Al-Qur'an mengandung pelbagai
rahasia (kandungan makna).”4

Salah satu keagungan kandungan al-Qur’an adalah paradigma
al-Quran mengenai sosok insan yang berakal, yang disebutkan al-
Qur'an dengan istilah wlul albdb. Istimewanya, al-Qur'an al-Karim
menyebutkan karakteristik golongan ulul albdb ini tidak kurang dari 16
kali, yakni dalam ayat-ayat berikut:

2 Dr. Samih ‘Athif al-Zayn, ‘Ilm Ushil al-Figh al-Muyassar, Mesir: Dar al-
Kitab al-Mishri, Cet. I, 1410 H, hlm. 308.

3 Abu al-Qasim bin Muhammad al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradat fi
Gharib al-Qur’an, Maktabah Nazar Mushthafa al-Baz, juz I, hlm. 3.

4 Salah seorang Dosen Tafsir (seorang doktor di bidang ilmu balaghah dari
salah satu Universitas Islam terkemuka di dunia, Universitas al-Azhar) di tempat
penyusun bekerja di Kuliyyatusy-Syari’ah wad-Dirasat Al-Islamiyyah — Jami’atur-
Rayah.
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QS. Al-Bagarah [2]: 269
QS. Al-Bagarah [2]: 197
QS. Al-Bagarah [2]: 179
QS. Ali Imran [3]: 7
QS. Ali Imran [3]: 190
QS. Al-Ma’idah [5]: 100
QS. Al-Ra’du [13]: 19-22
QS. Ibrahim [14]: 52
QS. Shad [38]: 29
10 QS. Shad [38]: 43
11. QS. Al-Zumar [39]: 9
12. QS. Al-Zumar [39]: 18
13. QS. Al-Zumar [3 ] 21
14. QS. Ghafir [40]: 5
15. QS. Al-Thalaq [65]. 10
16. QS. Yasuf [12]: 111

© 03 oA W

Pengertian Ulul Albabdalam Al-Qur’an

Frase ulul albdb terdiri dari dua kata yakni (Js)) yang berarti
memiliki; mempunyai® dan (-WY) yang berarti akal, dan digunakan

dalam bahasa arab untuk menggambarkan bagian termurni, terpenting
dan terbaik dari segala sesuatu, atau dalam bahasa lainnya yakni
bagian inti dari segala sesuatu.® Simpulan ini sebagaimana
diungkapkan dalam kamus-kamus arab; ulama pakar bahasa yakni Al-
Fayruz Abadi (w. 817 H)7 dalam al-Qdamiis al-Muhith menjelaskan
bahwa kata al-albab adalah jamak dari al-lubb yang artinya termurni
dari segala sesuatu yakni qalbu dan akal.® Hal senada dijelaskan oleh
Imam Muhammad bin Abi Bakr ar-Razi dalam Mukhtar al-Shihdh.?

Penjelasan Imam Ibn Manzhur (w. 711 H) dalam Lisdn al-
‘Arab,%tak jauh berbeda dengan apa yang dijelaskan dalam kitab al-
Mujam al-Wasith bahwa al-lubb bagian termurni, terpilih, inti dan

5 Ibn Manzhur, Lisan al-‘Arab, jilid XII, hlm. 215.

6 Prof. Dr. Muhammad Rawwas Qal’ah Ji, dkk, Mu’jam Lughatil Fugaha™
‘Arabiy-Inkilijiy, Beirut: Dar an-Nafa’is, Cet. II, 1408 H.

7 Ia adalah Al-’Allamah Majduddin Muhammad bin Ya’qub al-Fayruz Abadi.

8 Majduddin Muhammad bin Ya’qub al-Fayruz Abadi, Al-Qamis al-Muhith,
Kairo: Dar al-Hadits, 1429 H, hlm. 1453, No. 8347 suku kata (<.

9 Muhammad bin Abi Bakr al-Razi, Mukhtar al-Shihdh, Beirut: Maktabah
Lubnan, 1986, him. 246.

10]bn Manzhur, Lisan al-‘Arab, jilid I, hlm. 3979.
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hakikat dari segala sesuatu.!’Prof. Dr. Muhammad Rawwas Qal’ah Ji
(w. 1434 H) pun mendefinisikan:

(PU ) st S Ll My oU gl el t LU
Jasd)

“Al-Lubb: dengan di-dhammah-kan dan di tasydid, jamaknya
albab, alubb dan albab, yakni inti segala sesuatu, yakni akal.”!2

Qal’ah Ji pun menukil dalil ayat:

O30 N LY oY s K Oz 23wl gl o Gy
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan

pergantian malam dan siang benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi ulil albab.” (QS. Ali Imran [3]: 190)

Namun ternyata bukan sembarang akal, melainkan akal yang
bersih atau terbebas dari kecacatan; hawa nafsu dan kecendrungan
pada kejahatan. Salah seorang ulama pakar bahasa abad ke-4 H, Al-
Hasan bin 'Abdullah Abu Hilal al-’Askariy'® menjelaskan dalam kitab
al-Furiiq al-Lughawiyyah:

“Perbedaan antara al-lubb dan al-‘aql: pendapat kami bahwa al-
lubb berfaidah menyucikan sifat-sifat pihak yang disifatinya,
adapun al-aql berfaidah menyimpulkan beragam informasi-
informasi yang diperoleh pihak yang disifatinya, maka keduanya
berbeda dari sisi ini.”4

Imam al-Raghib al-Ashfahani pun menegaskan bahwa setiap
lubb itu pasti akal namun tak setiap akal adalah lubb. Imam Al-Raghib
al-Ashfahani menuturkan: “(Lubb) al-lubb : akal yang menjadi penyuci
dari berbagai kecacatan.... Dikatakan pula: yakni apa-apa yang suci
bagian dari akal, maka setiap lubb pasti akal, namun tak setiap akal
pasti lubb. Oleh karena itulah, Allah menyematkan hukum-hukum yang

11 Tim Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Al-Mu’jam al-Wasith, Kairo: Majma’
al-Lughah al-‘Arabiyyah, cet. IV, 1425 H,hlm. 811.

12 Prof. Dr. Muhammad Rawwas Qal’ah Ji, dkk, Mu’jam Lughatil Fugahd’,
Beirut: Dar an-Nafa'is.

13 Ja adalah Al-Imam al-Adib al-Lughawiy Al-Hasan bin 'Abdullah bin Sahal
bin Sa'id bin Yahya bin Mahran al-'Askariy.

14 Al-Hasan bin 'Abdullah Abu Hilal al-‘Asykari, Al-Furiq al-Lughawiyyah,
Kairo: Dar al-lm wa ats-Tsaqgafah, 1418 H, No. 1853.
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tidak akan dipahami kecuali oleh akal-akal yang suci yang disebut wlul
albab.”15

Karakteristik a/lubb ini diisyaratkan dalam ayat:

el o 8 ga K2 B & o sl I e s

sty Al sl e 935 G 05 & sl o b U s
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“Dia-lah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Quran) kepada kamu. di
antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamdt, Itulah pokok-
pokok isi Al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasydbihdt.
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada
kesesatan, Maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang
mutasydbihdt daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk
mencari-cari ta'wilnya, Padahal tidak ada yang mengetahui
ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasydbihdt, semuanya itu dari sisi Tuhan kami.” dan tidak
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal. (mereka berdoa): "Ya Rabb Kami, janganlah
Engkau jadikan hati Kami condong kepada kesesatan sesudah
Engkau beri petunjuk kepada Kami, dan karuniakanlah kepada
Kami rahmat dari sisi Engkau; karena Sesungguhnya Engkau-
lah Maha pemberi (karunia).” (QS. Ali Imran [3]: 7-8)

Yakni mengenai karakteristik golongan ulul albdab dan do’a
mereka kepada Allah agar dijauhkan dari kecendrungan terhadap
kesesatan setelah Allah berikan mereka petunjuk kepada kebenaran.
Ketika menafsirkan QS. Al-Bagarah [2]: 197, Syaikhul Ushul ’Atha bin
Khalil menjelaskan bahwa Allah mengarahkan seruan kepada golongan
ulul albab karena mereka adalah golongan yang memahami kebaikan
dan keburukan, rahmat Allah dari siksa-Nya, dan memahami apa-apa
yang bermanfaat bagi kehidupan mereka dan apa-apa yang
membahayakan, dan oleh karena itulah mereka menjauhi kemaksiatan

15 Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Raghib al-Ashfahani, Al-
Mugfradat fi Gharib al-Qur’an, Maktabah Nazar Mushthafa al-Béaz, kitab (), juz. II,
hlm. 575.
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kepada Allah, serta mendekatkan diri kepada-Nya dengan keta’atan-
keta’atan sehingga jadilah mereka menjadi golongan yang bertakwa.6

Berdasarkan pemahaman ini, maka orang-orang yang terjangkit
penyakit akut ’sepilis’ (sekularisme, pluralisme dan liberalisme) jelas
tidak termasuk ke dalam golongan wlul albdb meski nama mereka
diawali gelar profesor sekalipun, karena pemikiran yang mereka emban
selama ini jelas melenceng dari akidah dan syari’at Islam,dekonstruktif,
sesat dan menyesatkan, wal iyddzu biLldh.

Namun, realitas dari akal itu sendiri adalah daya berpikir untuk
menghasilkan hukum realitas tertentu dengan cara memindahkannya
ke dalam otak melalui penginderaan indera terhadapnya dengan
disertai informasi awal.l” Ketika menafsirkan QS. Al-Bagarah [2]: 30-33
mengenai Adam a.s. yang mengajari para Malaikat mengenai benda-
benda, Syaikhul Ushul ’Atha bin Khalil menjelaskan realitas akal yakni
berpikir yang bisa terwujud dengan 4 syarat: Pertama, Realitas yang
terindra dimana seseorang bisa mengindranya atau mengindra
pengaruhnya. Kedua, Alat pengindraan yang sehat yang biasa dipakai
seseorang untuk mengindra realitas atau pengaruhnya. Ketiga, Otak
yang sehat dimana realitas yang terindra dipindahkan kepadanya.
Keempat, Informasi sebelumnya untuk menafsirkan realitas.'8

Maka seorang muslim yang menggunakan akalnya sebagaimana
mestinya (ulul albab), ia akan mentadaburi ayat-ayat-Nya sehingga
mencapal keimanan pada-Nya dengan kokoh, bukan keimanan taklid.

Konsep Manusia Terdidik dalam Al-Qur’an

Apa karakteristik atau konsep manusia terdidik dalam Islam
sebagaimana ditunjukkan khususnya oleh dalil-dalil al-Qur'an yang
terkait satu sama lain. Dua di antaranya yang menggambarkan akidah
golongan ulul albab:

1. Berakidah Kokoh: Mentadaburi Ayat-Ayat Qur’aniyyah
Al-Qur'an merupakan pedoman utama hidup manusia, tanpa
petunjuknya manusia berada dalam kegelapan, terlebih dalam
kehidupan yang penuh dengan fitnah seperti di zaman ini.
Sesungguhnya ia bagaikan apa yang dituturkan dalam sya’ir:

16 ‘Atha bin Khalil, Al-Taysir fi Ushil al-Tafsir: Sturatul Bagarah, Beirut: Dar
al-Ummah, Cet. II, 2006, hlm. 249.

17 Muhammad Waghfur Wahid MA, Koreksi Atas Kesalahan Pemikiran
Kalam dan Filsafat Islam, Bangil: Al-Izzah, cet. I, 2002, hlm. 109.

18 ‘Atha bin Khalil, Al-Taysir fi Ushal al-Tafsir: Sturatul Bagarah, hlm. 66-67.
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“Bagaikan rembulan memalingkan perhatianmu
memerhatikannya # memancarkan kepada kedua matamu
cahaya yang kuat.”

“Bagaikan matahari di langit dan sinarnya # yang menaungi
negeri-negeri di Timur dan Barat.”!9

Allah ’Azza wa Jalla pun berfirman mengenai kedudukan al-
Qur’an sebagai penjelasan, petunjuk, rahmat dan kabar gembira bagi
orang-orang yang berserah diri.

(M) Gkl 33 B3 2s o 02 IS0 Bl D) B
“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Quran) sebagai
penjelasan atas segala sesuatu, petunjuk dan rahmat serta kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri.” (QS. Al-Nahl [16]:
89)

Makna frase (- .+ /< Ul) adalah apa-apa yang dibutuhkan oleh

umat; mengetahui halal haram, pahala dan siksa, hukum-hukum serta
dalil-dalil, sebagaimana dijelaskan oleh al-Hafih ath-Thabari, Imam ats-
Tsa’labi dan Imam Abu Bakr al-Jazairi dalam kitab-kitab tafsir mereka.
Imam ats-Tsa’labi (w. 427 H) misalnya menafsirkan:“(Dan Kami
turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) sebagai penjelasan atas segala
sesuatu) manusia membutuhkannya baik berupa perintah maupun
larangan, halal dan haram serta batasan-batasan dan hukum-hukum
Allah.”20

Imam Abu Bakar al-Jazairi pun menjelaskan bahwa kedudukan
al-Qur’an sebagai penjelasan atas segala sesuatu yakni atas umat yang
membutuhkan pengetahuan terhadap halal haram, hukum-hukum serta
petunjuk-petunjuk. Dan makna frase sebagai hudfan] yakni kedudukan
al-Qur’an sebagai petunjuk dari segala kesesatan, dan sebagai rahmat
khususnya atas mereka yang mengamalkan dan menerapkannya dalam
diri sendiri dan kehidupan sehingga rahmat tersebut bersifat umum di

19 Abu al-Qasim bin Muhammad al-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi
Gharib al-Qur’an, hlm. 3.

20 Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim ats-Tsa’labi, Al-Kasyf wa al-Bayan
‘An Tafsir al-Qur’an, Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-‘Arabi, cet. I, 1422 H, jilid VI,
hlm. 37.
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antara mereka, serta sebagai kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri terhadap perintah dan larangan-Nya menjadi kabar
gembira bagi mereka dengan ganjaran yang besar, pahala yang banyak
pada hari kiamat, dan dengan pertolongan, kemenangan, kemuliaan di
dunia ini.2!
Al-Hafizh al-Thabari (w. 310 H) pun ketika menakwilkan ayat di
atas menjelaskan hal yang serupa, ia menuturkan:
“(Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Quran) sebagai
penjelasan atas segala sesuatu) Al-Qur'an ini telah turun
kepadamu wahai Muhammad sebagai penjelasan atas apa-apa
yang dibutuhkan oleh umat manusia; mengetahui halal dan
haram, pahala dan siksa (sebagai petunjuk) dari kesesatan (dan
rahmat) bagi orang yang membenarkan dan mengamalkan
hukum-hukum Allah di dalamnya, perintah dan larangan-Nya,
maka 1a menghalalkan apa yang dihalalkan-Nya dan
mengharamkan apa yang diharamkan-Nya (dan sebagai kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri) sebagai kabar
gembira bagi orang yang ta’at pada Allah dan tunduk pada-Nya
dengan bertauhid, dan patuh pada-Nya dengan keta’atan, maka
Allah memberinya kabar gembira dengan ganjaran berlimpah di
akhirat kelak dan besarnya kemuliaan-Nya.”22

Ini adalah salah satu dalil dari sekian banyak dalil-dalil lainnya
yang menegaskan kedudukan al-Qur'an sebagai petunjuk hidup
manusia. Ditegaskan Allah [ dalam ayat-Nya yang lain:

063 I e oy L 36 BT as T o Blas s
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“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang haq dan yang batil.” (QS. Al-Bagarah [2]: 185)

21 Jabir bin Musa bin ‘Abdul Qadir bin Jabir Abu Bakr Al-Jaza’iri, Aysar al-
Tafasiir li Kalam al-‘Ulya al-Kabiir, Madinah: Maktabah al-‘Ulim wa al-Hikam, cet.
V, 1424 H, jilid III, hlm. 138-139.

22 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir Abu Ja’far ath-Thabari, Jami’
al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, jilid XVII, hlm. 278.
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Menafsirkan ayat di atas, Syaikhul Ushul ‘Atha’ bin Khalil
menjelaskan: “Kemudian Allah [0 menjelaskan bahwa Al-Qur'an Al-
‘Azhim adalah:

weteen Bl Ly 541 ] eerrtes (sn )

“(Petunjuk bagi manusia): menunjuki mereka kepada kebenaran
dan kepada jalan yang lurus.”

81 051 510 5281 o of e o s 5 5505540

“(Dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu): petunjuk-
petunjuk yang jelas dan mukjizat bahwa Al-Qur'an merupakan
petunjuk yang diturunkan Allah.”

Jlee W g 72lg 2 g Jolls G2 o B 50 ST (5T
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“(Dan pembeda): yakni yang memisahkan antara kebenaran dan
kebatilan, dan antara kebaikan dan keburukan, serta pemisah
antara perbuatan-perbuatan baik dan buruk.”23

Maka sudah semestinya seorang insan terdidik membaca,
menela’ah, memahami, mentadaburi serta mentafakuri ayat-ayat Allah,
baik ayat-ayat kauniyyah maupun ayat-ayat Qur’aniyyah, yang menjadi
proses untuk mencapai keimanan kepada keberadaan Al-Khaliq, Allah
‘’Azza wa Jalla. Dan hal itu merupakan dasar bagi seseorang berakidah
kokoh; dimana keimanannya dibangun dari proses berpikir berdasarkan
dalil ’agliyyah maupun nagliyyah, karena pengertian al-Imdn itu sendiri
yang memenuhi aspek mani’ dan jadmi’ adalah:

3 o @l Gl o Grad) 5o
“Pembenaran yang pasti yang sesuai dengan fakta berdasarkan
dalil.”

2. Berakidah Kokoh: Mentadaburi Ayat-Ayat Kawniyyah
Allah O berfirman:

a0y AN LY oy el B Ossg o5V s gle o G
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan

pergantian malam dan siang benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi ulil albabdb.” (QS. Ali Imran [3]: 190)

23 ‘Atha’ bin Khalil Al-Taysir fi Ushul Al-Tafsir (Stirah Al-Baqarah), hlm. 216.
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Menafsirkan ayat yang mulia ini, Ibn Hibban meriwayatkan

hadits Rasulullah T:
A %5 4 P SRR 5 SR ) s

“Celaka bagi orang yang membacanya namun tidak

mentadaburinya, celakah ia, celakah ia.” (HR. Ibn Hibban dalam

Shahih-nya)

Ketika menafsirkan QS. Al-Bagarah [2]: 164, Syaikhul Ushul
‘Atha bin Khalil menukil dalil hadits riwayat Ibn Abi ad-Dunya’ dan Ibn
Mardawaih dari ‘Aisyah r.a., bahwa Nabi [ ketika membaca ayat
tersebut, bersabda:

B N
“Celaka bagi orang yang membacanya namun tidak berpikir

tentangnya.” (HR. Ibn Abi ad-Dunya’ dan Ibn Mardawaih dalam
al-Dur al-Mantstr (I1/111))24

Dalil-dalil di atas adalah dalil dari sekian banyak dalil yang
menekankan pentingnya mentadaburi ayat-ayat kawniyyah (alam
semesta) sebagai dalil petunjuk dan argumentasi untuk semakin
memperkuat keimanan kepada keberadaan Sang Pencipta, yakni Allah
0. Mentadaburi ayat-ayat-Nya dan senantiasa mengingat-Nya. Allah
‘Azza wa Jalla berfirman:

SlRE gl 3 0g8GEs gt e 13855 L Al 09806 )
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“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan
Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha
suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.” (QS. Al
Imran [3]: 191)

Ketika menafsirkan ayat tersebut, al-Hafizh Abu Ja’far ath-
Thabari menjelaskan bahwa potongan kalimat (3, Gl &) 0450 c.d)

dalam QS. Ali Imran [3]: 191 merupakan sifat dari wlul albdb yang
disebutkan dalam ayat sebelumnya.?’Rasulullah O pun telah

24Ibid, hlm. 190-192.

25 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir Abu Ja’far ath-Thabari, Jami’
al-Bayan ft Ta’wil al-Qur’an, Beirut: Mu’assasatur Risalah,Cet. I, 1420 H, jilid VII,
hlm. 474.

77



Lalu Agus Pujiartha Karakter Akidah Ulul Albab Dalam Al-Qur'an

mencontohkan bagaimana beliau mentadaburi ayat-ayat Allah,
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim, dari
Ibnu ’Abbas 0, ia berkata:
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“Suatu ketika aku bermalam di rumah bibiku Maimunah, aku
mendengar Rasulullah 0 berbincang-bincang bersama istrinya
sesaat. Kemudian beliau tidur. Tatkala tiba waktu sepertiga
malam terakhir, beliau duduk dan melihat ke langit lalu beliau
membaca, “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda
bagi orang-orang yang berakal.” (Ali Imran; 190). Lalu beliau
berwudhu dan bersiwak, kemudian shalat sebelas raka'at.
Setelah mendengar Bilal adzan, beliau shalat dua raka'at
kemudian beliau keluar untuk shalat subuh.” (HR. al-Bukhari)

;@
,d.s

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah ’Azza wa Jalla pun berfirman:

(£7) U LY 5535 G B35 adas 1l AT 4 Wagg

“Dan Kami anugerahi Dia (dengan mengumpulkan kembali)
keluarganya dan (kami tambahkan) kepada mereka sebanyak
mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi ulil
albab.” (QS. Shad [38]: 43)

Makna dari frase (cu¥ LY 5335 yakni sebagai pelajaran bagi

orang-orang yang berakal sehingga mampu mengambil pelajaran dan
mengambil faidah darinya?6, istimewanya kata (ssU) ini lebih

mendalam maknanya daripada kata (sU)). Imam ar-Raghib al-Ashfahani
ketika menjelaskan kata (ssU) menuturkan: “Dan al-dzikrd yakni
banyak berzikir, dan kata ini lebih dalam daripada kata al-dzikru, Allah

26 Ibid, juz XII, hlm. 211.
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O berfirman: (sebagai rahmat dari Kami dan peringatan-peringatan
bagi orang-orang yang berakal).”?

Di sisi lain, banyak dalil-dalil yang menjelaskan keutamaan
dzikruLlah, al-Hafizh Ibn al-Jawzi (w. 597 H) menuliskan subbab

berjudul “4 s3 A <4”(anjuran untuk mengingat Allah) yang

memaparkan dalil-dalil al-Qur’an dan as-Sunnah mengenai anjuran dan
keutamaan dzikruLlah?®, di antaranya firman Allah ’Azza wa Jalla:

(°0) C)«_:,fjij\ ‘Ca_ﬁ L;jf:d\ f)l/.; fbj

“Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” (QS.
Al-Dzariyat [51]: 55)

Dalam QS. Ali Imran [3]: 191 di awal, diisyaratkan di antara
karakter wulil albab adalah mereka yang mengingat Allah baik dalam
keadaan berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, serta
menggunakan akalnya untuk mentadaburi ayat-ayat-Nya. Dan dalam
QS. Shad [38]: 43, terdapat karakter bahwa golongan ulul albdb ini tak
sekedar berzikir, melainkan banyak berzikir, sebagaimana dijelaskan
oleh Al-Raghib al-Ashfahani. Kondisi berdiri, duduk dan berbaring pun
merupakan gambaran dimana aktivitas harian seorang manusia tidak
terlepas dari tiga kondisi tersebut; ketika bekerja maupun beristirahat,
dan istimewanya bahwa aktivitas dzikruLldh, tak terbatas zikir secara
lisan, namun lebih dari itu yakni aktivitas menjalani kehidupan sesuai
ajaran Islam, yakni berakidah dengan akidah Islam dan beramal
dengan syari’at Islam sejatinya merupakan aktivitas riil dari mengingat
Allah (dzikruLlah). Ttulah yang dijelaskan para ulama ketika
menggambarkan pentingnya aspek kesadaran manusia, hubungan
dirinya sebagai makhluk dengan Allah Al-Khaliq, yakni kesadaran
ketika menegakkan berbagai aktivitas, sebagai hamba Allah yang
senantiasa terikat dengan perintah dan larangan Allah ’Azza wa Jalla
demi mengharap keridhaan-Nya.

Dan jika kita telusuri lebih jauh, banyak ayat-ayat lainnya yang
mendorong untuk mentadaburi ayat-ayat Allah. Di antaranya dalam
empat ayat berikut yang mendorong untuk berpikir:

Pertama, QS. Al-Bagarah [2]: 266:

27 Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad al-Raghib al-Ashfahani, Al-
Mufradat ft Gharib al-Qur’an, jilid I, Suku Kata (USY).

28 ‘Abd al-Rahman bin ‘Ali Abu Al-Faraj (Ibn al-dawzi), Bahr al-Dumu’, Dar
al-Shahabah li al-Turats, cet. I, 1412 H, hlm. 24.
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“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyal
kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, Dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-
buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang
Dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun
itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu
supaya kamu memikirkannya.” (QS. Al-Bagarah [2]: 266)

f

)
3%

Kedua, QS. Al-Ram [30]: 8:
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“Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri
mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang
ada diantara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar
dan waktu yang ditentukan. dan Sesungguhnya kebanyakan di
antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan dengan
Rabb-nya.” (QS. Al-Rtm [30]: 8)

Ketiga, QS. Al-A’raf [7]: 184:
A8 S 2 V) 38 0 i s gl G 15555
“Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa teman
mereka (Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad

itu) tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi
penjelasan.” (QS. Al-A’raf [7]: 184)

Keempat, QS. Al-Hasyr [59]: 21:
J.l; A.U\WJALPWW\}-}“JJ&&&Q\}U\‘MUJJ)J
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“Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah

gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah
disebabkan ketakutannya kepada Allah. dan perumpamaan-
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perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka
berfikir.” (QS. Al-Hasyr [59]: 21)

Ayat yang pertama mendorong manusia untuk memikirkan
penciptaan makhluk-Nya. Ayat yang kedua mendorong untuk berpikir
atas keajaiban penciptaan yang ada pada diri. Ayat yang ketiga dan
keempat mendorong untuk berpikir atas peristiwa masa lalu. Dan itu
semua merupakan ayat-ayat petunjuk atas keberadaan Allah.?® Lalu
mengapa manusia tidak memanfaatkan potensi akalnya dengan sebaik-
baiknya dengan batasannya sesuai petunjuk Islam? Pada sisi inilah
para ulama memuji keutamaan akal pikiran yang dioptimalkan
potensinya dengan benar sesuai petunjuk Islam. Disebutkan bahwa
Imam ‘Ali bin Abi Thalib O bertutur dalam sya’ir3o:
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“Jika Allah Yang Maha Pengasih menyempurnakan akal pikiran
seseorang, maka sungguh akan sempurnalah akhlak dan

orientasi hidupnya.”

“Seorang pemuda hidup dikenal di tengah manusia dengan

kekuatan akal pikirannya, di atas akal pikiran itulah hidup ilmu
dan pengalamannya.”

“Seorang pemuda terhiasi hidupnya dengan kelurusan akal
pikirannya, meski dirinya terhalang dari berbagai kasabnya.”

“Seorang pemuda tercemar hidupnya karena kerusakan akal
pikirannya, meski dimuliakan ras dan nasabnya.”

29 Dr. Sa’id Isma’il ‘Ali, Al-Qur’an Ru’yatun Tarbawiyyatun, Kairo: Dar al-
Fikr al-‘Arabi, Cet. I, 1421 H, hlm. 19.

30 Imam Al-Mawardi menisbatkan sya'’ir ini pada penyair bernama Ibrahim
bin Hasan.
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“Dan barangsiapa yang meraih kemenangan dengan akal dan
kecerdikannya, maka seseorang yang mulia dalam urusan
kehidupan dunia akan dikalahkannya.”s!

Mentafakuri Makhluk Bukan Khaliq

Islam telah menempatkan akal sesuai fungsi dan kadarnya. Dan
di antara batasan kadar akal adalah mentafakuri makhluk Allah bukan
Dzat-Nya. Imam Ibn Qudamah al-Maqdisi (w. 742 H) menuturkan:
“Maka mentafakuri Dzat-Nya Yang Maha Suci tidak diperbolehkan,
karena akal akan gagal mencapai hal tersebut, karena Dzat Allah lebih
agung dari apa yang terbersit dalam akal manusia dengan memikirkan
Dzat-Nya, atau akan mengakibatkan timbulnya kerancuan dalam qalbu
dengan penggambaran Dzat-Nya padahal:

1531 Y1 g 5153l ST 2 280 s 335 olslasdl bt
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“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah
yang Maha Mendengar dan Melihat.” (QS. Al-Sytra’ [42]: 11)

Imam Ibn Qudamah melanjutkan: “Lain halnya dengan
mentafakuri makhluk-makhluk Allah, al-Qur'an telah mendorong
manusia untuk melakukannya, misalnya firman Allah:

(8 I LY 26 05 B v 235 s gl g 8y
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan

pergantian malam dan siang benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi ulil albab.” (QS. Ali Imran [3]: 190)

SsaB Y o3 32 5405 LY 0 Gy 25V s @ G gkl 8
“Katakanlah: “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.
tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul

yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.”
(QS. Yanus [10]: 101)32

Allah ’Azza wa Jalla pun berfirman:

31 ‘Abd ar-Rahman al-Mushthawi, Diwan al-Imam ‘Alibin Abi Thalib, Beirut:
Dar al-Ma'rifah, cet. IlI, 1426 H, Qdfiyyah (), hlm. 27-28. Lihat pula Abu al-
Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, Adab ad-Dunya’ wa ad-Din,
Beirut: Dar Iqra’, Cet. IV, 1405 H, hlm. 7-8.

32Ahmad bin Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Qudamah al-Maqdisi,
Mukhtashar Minhdj al-Qashidin, Beirut: Dar al-Khayr, Cet. III, 1418 H, hlm. 384.
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat)
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan.” (QS. Al-Baqgarah [2]: 164)

Ketika menafsirkan ayat yang agung ini, Syaikhul Ushul ’Atha
bin Khalil menjelaskan bahwa sesungguhnya bertafakur atas makhluk-
makhluk Allah U berkonsekuensi secara qath’i kepada keyakinan bahwa
bagi makhluk-makhluk tersebut ada Sang Pencipta yang Maha Agung,
Maha Esa, tidak ada berhak diibadahi selain-Nya, dan tidak ada
sesembahan selain-Nya.?3

Bukan Akidah yang Lahir dari Jalan Taklid

Maka seseorang yang mentadaburi ayat-ayat Allah baik ayat-
ayat quraniyyah dan kawniyyah, seakan menapaki jalan untuk meraih
keimanan yang kokoh. Allah ‘Azza wa dJalla pun mengisyaratkan
karakter manusia terdidik yang mentadaburi ayat-ayat al-Qur’an dalam
firman-Nya:
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“(Al-Qur’an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia,
dan supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya
mereka mengetahui bahwasanya Dia adalah Rabb yang Maha

Esa dan agar orang-orang yang berakal mengambil pelajaran.”
(QS. Ibrahim [14]: 52)

Dan akidah yang kokoh dibangun dari argumentasi yang kokoh
baik dalil-dalil nragqliyyah maupun dalil-dalil ’aqliyyah, diwujudkan

33 ‘Atha bin Khalil, Al-Taysir fi Ushal al-Tafsir: Stiratul Bagarah, hlm. 190.
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dalam bentuk pembenaran yang pasti yang bersesuaian dengan fakta
didasarkan pada dalil. Hal itu tidak mungkin bisa diraih oleh orang
yang tidak mau mentadaburi ayat-ayat Allah. Maka bisa disimpulkan
bahwa keimanan wulul albGb bukanlah keimanan yang dibangun dari
jalan taklid.

Mayoritas ulama pun melarang bertaklid dalam perkara akidah
dan menjelaskan bahaya di dalamnya. Imam Abu Hayyan al-Andalusi
(w. 745 H) ketika menafsirkan QS. Al-Shaffat [37]: 70-71 mengisahkan
mengenai nasib kafir Quraisyi yang terjerumus ke dalam siksa neraka,
akibat taklid terhadap nenek moyang yang berada dalam kesesatan
(kekafiran).’*Para ulama pun menjelaskan keharaman bertaklid dalam
akidah. Imam Taqiyuddin Abu al-Baga’ Muhammad (w. 972 H) yang
masyhur dikenal dengan nama Ibn Najjar al-Hanbali mengungkapkan
bahwa Imam al-Halwani dan selainnya —yakni sahabat-sahabatnya-
menyatakan larangan bertaklid dalam perkara pokok agama, ini pula
yang menjadi pendapat al-Bashri dan al-Qarafi.?> Al-‘Allamah
Muhammad bin Thahir ‘Asyur (w. 1393 H) ketika menafsirkan QS. Al-
Jin [72]: 5 menuturkan bahwa dalam ayat tersebut terdapat petunjuk
bahaya bertaklid dalam perkara akidah, dan bahwa perkara akidah
tidak boleh diadopsi dengan zhann (dugaan) semata.3®

Prof. Dr. Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili menjelaskan:
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“Sesungguhnya meninggalkan taklid dalam perkara akidah dan

kembali kepada dalil hukumnya wajib yang ditetapkan atas
setiap individu manusia dalam perkara agama.”3?

Dalam referensi lainnya, Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili pun
menegaskan bahwa bertaklid dalam perkara akidah dan ibadah
merupakan kesesatan,?® yakni mengandung bahaya.

34 Abu Hayyan Muhammad bin Yusuf Al-Andalusi, Al-Bahr al-Muhith fi al-
Tafsir,Beirut: Dar al-Fikr, 1420 H, jilid IX, hlm. 107.

35 Taqiyuddin Abu al-Baga’ Muhammad bin Ahmad, Syarh al-Kawkab al-
Munir, Maktabat al-Abikan, Cet. II, 1418 H, Bab. Al-Tagqlid, jilid IV, hlm. 535.

36 Muhammad al-Thahir bin Muhammad bin Muhammad al-Thahir bin
‘Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Tunisia: Al-Dar al-TaGnisiyyah, 1984, juz 29, hlm.
224,

37 Prof. Dr. Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-
‘Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, Cet. II,
1418 H.
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Lebih jauh lagi, Allah ‘Azza wa Jalla pun mengisyaratkan bahwa
mereka yang tidak beriman, dimana mereka jelas tidak termasuk
golongan wlul albab maka tidak berfaidah sama sekali bagi mereka
tanda-tanda kekuasaan Allah ’Azza wa Jalla:

SaB Y o3 32 5405 LY 0 Uy 25V et @ G gkl B
“Katakanlah: “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.
tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul
yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.”
(QS. Yanus [10]: 101)

Dan hal itu sebagai akibat dari ketakaburan dan buruknya sikap
mereka, Prof. Dr. Muhammad Ali al-Shabuni menjelaskan: “Ketika
Allah Ta’ala menjelaskan rusaknya keyakinan kaum musyrikin,
disebabkan oleh keras kepala mereka dan perbuatan mereka
menyekutukan Sang Pencipta dengan makhluk yang tidak menciptakan
apapun, disebutkan di sini wasiat-wasiat (Lugman) al-Hakim, dan hal
itu merupakan wasiat yang sangat berharga dalam menyampaikan
hikmah dan seruan kepada jalan petunjuk, dan sungguh wasiat-wasiat
ini telah ada dimulai dengan peringatan terhadap kesyirikan yang

merupakan seburuk-buruknya dosa, dan sebesar-besarnya kejahatan di
sisi Allah.39

Bukankah tak sedikit para Orientalis yang mempelajari Islam
namun tidak mengimani kebenarannya?! Sehingga mereka tetap mati
dalam kekafiran. Atau gambaran dari seorang ahli sastra Arab, Al-
Walid bin al-Mughirah, yang keras dalam kekafiran meski sebenarnya
i1a tak mampu menyangkal keagungan ungkapan al-Quran: “Demi
Allah, tidak ada seorang pun di antara kalian (Bangsa Quraysi) yang
lebih mengenal sya’ir-sya’ir dariku, dan tidak ada pula yang lebih
mengetahui rajaz dan gashid-nya selain diriku, Demi Allah tidak ada
satupun dari apa yang dibaca Muhammad menyerupai ini semua, Demi
Allah sesungguhnya ungkapan yang disampaikannya sangat manis dan
apa yang dituturkannya sangat indah.”40

38 Prof. Dr. Wahbah bin Mushthafa az-Zuhaili, Al-Tafsir al-Wasith,
Damaskus: Dar a-Fikr, Cet. I, 1422 H.

39 Prof. Dr. Muhammad Ali al-Shabuni, Shafwat al-Tafdasir, Kairo: Dar al-
Shabuni, cet. I, 1417 H, jilid II, hlm. 451.

40 Tagiyuddin bin Ibrahim, Al-Syakhshiyyah Al-Islamiyyah, jilid I, hlm. 170.
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